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SUMMARY

HENDRA DUWIE PUTRA. The Performance Responses of Arabian Chicks

(Golden brakel kriel) Production Phase I Fed with Lysine Amino Acid on Basal Diet

(Supervised by ERFI RAUDHATI and ARMINA FARIANI).

The objective of this research is to determine the effect of lysine amino acid 

on Arabian chicks (Golden brakel kriel) performance on phase I fed with synthetic 

lysine amino acid in basal diet. This research was held on Balai Pembibitan Ternak

Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam (BPTU) Sembawa, Banyuasin for 2 months.

This research used completely randomized design with 5 treatments and 4

replications. They were Po (100% basal diet), Pi (100% basal diet + 0,010% lysine),

P2 (100% basal diet + 0,015% lysine), P3 (100% basal diet + 0,020% lysine), and

P4 (100% basal diet + 0,025% lysine). Feed consumption, egg weight and feed

efficiency were observed as parameters.

The research showed that addition of lysine amino acid had non significant 

effect on feed consumption, egg weight and efficiency of Arabian chick fed (Golden 

brakel kriel) production phase I. It was concluded that addition of lysine amino 

acid as amount of 0,025% level did not have significant effect on Arabian chicks 

(<Golden brakel kriel) production phase I.



RINGKASAN

HENDRA DUWIE PUTRA. Pengaruh Penambahan Lisin Pada Ransum 

Basal Terhadap Performa Ayam Arab (Golden brakel kriel) Fase Produksi I 

(Dibimbing oleh ERFI RAUDHATI dan ARMINA FARIANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penambahan asam 

amino lisin pada ransum basal terhadap performa ayam Arab (Golden brakel kriel) 

fase produksi I yang diberi asam amino lisin sintetik pada ransum basal. Penelitian 

dilaksanakan selama 2 bulan di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan

Ayam Sembawa (BPTU), Banyuasin.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan

4 ulangan yang terdiri dari PO (pakan basal 100%), P1 ( 100% pakan basal + 0,01%

lisin), P2 ( 100% pakan basal + 0,015% lisin), P3 ( 100% pakan basal + 0,02%

lisin), P4 ( 100% pakan basal + 0,025% lisin). Parameter yang diamati konsumsi

ransum, berat telur dan efisiensi ransum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan asam amino lisin tidak 

berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, berat telur dan efisiensi ransum ayam 

Arab (Golden brakel kriel) fase produksi I. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, 

penambahan asam amino lisin hingga taraf 0,025% tidak mempengaruhi performa 

ayam Arab (Golden brakel kriel) fase produksi I.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesalahan dalam menyusun ransum akan dapat menimbulkan kerugian

Ransum sebaiknya disusunsecara ekonomi dan dapat menurunkan produksi.

berdasarkan kebutuhan ternak tersebut (Anggorodi, 1994).

Ransum ayam kampung secara sebagian besar terdiri dari jagung (60%) dan

dedak (30%), dimana kedua bahan ini sangat defisien kandungan asam amino, salah

satunya lisin. Lisin merupakan salah satu asam amino essensial yang sangat

dibutuhkan oleh seekor ayam baik untuk hidup pokok maupun untuk kebutuhan

produksi. Kekurangan lisin dalam ransum dapat mempengaruhi kerja asam amino

lain sehingga dapat menghambat pertumbuhan (Wahju, 1997). Lisin dikatakan asam

amino pembatas karena jika ketersediaan lisin di dalam pakan kurang maka akan

mengganggu kerja dari asam amino lainnya dan dengan demikian akan menghambat

pertumbuhan dan produksi (Sohail et al., 2003).

Harms and Ivey (1993), menyatakan bahwa lisin merupakan salah satu asam

amino yang selalu berada dalam keadaan defisien dalam ransum nabati.

Penambahan lisin sebagai pakan tambahan sangat mempengaruhi performa ayam

yang mendapat pakan dengan kandungan protein yang rendah, akan tetapi 

penambahan lisin pada ransum yang tinggi kadar proteinnya tidak mempengaruhi 

pertumbuhan (Blair et al, 1999). Natiol Research Council (1984), menyatakan 

bahwa secara umum seekor ayam membutuhkan lisin sebesar 0,44% dari kebutuhan

ternak akan protein temak tersebut.

1
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Penelitian tentang penambahan lisin dalam ransum menunjukkan bahwa 

kebutuhan lisin seekor ayam tergantung pada jenis, umur dan tingkat produksi. 

McDonald dan Bruce (2005), menyatakan bahwa penambahan lisin sampai dengan 

total lisin dalam ransum 0,768% dalam ransum dapat meningkatkan performa ayam

petelur, namun penambahan melebihi 0,768% menurunkan performa ayam tersebut.

Novak et al. (2004), menmyatakan bahwa penambahan lisin pada ransum ayam

sampai dengan total lisin 0,81% meningkatkan produksi, sedangkan penambahan

dengan total lisin diatas 0,81% akan menurunkan produksi. Sohail dan Roland

(1999), juga melaporkan bahwa penambahan lisin sebesar 0,0,35% (total lisin

0,82%) dapat menurunkan produksi telur dibandingkan dengan penambahan lisin

0,027% (total lisin 0,76%).

Berdasarkan hal tersebut diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh penambahan lisin pada ransum basal terhadap performa ayam Arab 

(Golden brakel kriel) fase produksi I, karena belum ada penelitian tentang kebutuhan 

lisin ayam lokal umumnya dan ayam arab khususnya.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penambahan lisin 

pada ransum basal terhadap performa ayam Arab (Golden brakel kriel) 

produksi I.

fase

C. Hipotesis

Penambahan lisin sintetik sampai dengan taraf 0,025% (total lisin 0,797%) 

dalam ransum ayam Arab (Golden brakel kriel) fase produksi I dapat meningkatkan 

performa ayam Arab fase layer.
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